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ABSTRAK 

 
 

GPRS merupakan salah satu solusi untuk pengiriman data selain SMS, 

GPRS mampu terkoneksi ke jaringan internet dengan kecepatan maksimum 

115,2 KBps, kecepatan ini tergantung padatnya jalur data pada BTS dan 

coverege dari jaringan GPRS, dengan tarif yang semakin murah dan 

terjangkau membuat GPRS sebagai solusi pengiriman data alternatif, pada 

skripsi ini GPRS difungsikan untuk mengirim dan menerima data dari 

halaman WEB, adapun protokol untuk pengiriman data menggunakan 

protokol FTP, sedangkan protokol yang digunakan untuk menerima data dari 

server adalah HTTP, FTP digunakan karena lebih efisien dan mudah 

mengaturnya dalam database. 

 

Kata kunci : WEB, HTTP, FTP, dan GPRS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Pertumbuhan telekomunikasi sekarang ini sangat berkembang dengan 

pesat, lebih dari 773 juta pengguna GSM diseluruh dunia berkembang setiap 

menitnya, penggunaan komunikasi ini tidak terbatas pada telepon, pengiriman 

pesan pendek atau multimedia, akses internet tetapi juga lainnya seperti 

mengakses content provider. GPRS sendiri hadir di Indonesia sekitar tahun 2001 

lalu tetapi sampai sekarang penggunanya masih terbatas, hal ini disebabkan 

banyak faktor diantaranya masih sedikit orang mengenal kegunanaan dari GPRS 

itu sendiri. GPRS atau General Packet Radio Service merupakan teknologi kedua 

transmisi data dari GSM atau teknologi 2,75G setelah Circuit Switched Data 

(CSD), kecepatan transmisi dari teknologi ini mencapai 115,2 kbps. 

Keunggulan dari GPRS diantaranya ; memungkinkan seseorang 

mengakses ke jaringan perusahaan dan Internet, tarif untuk mengakses GPRS 

murah karena dihitung per kb atau quota pemakaian, transmisi data yang cepat 

hingga 115,2 kbps, memungkinkan seseorang mengirim atau menerima data yang 

tidak dibatasi besarnya, dan lain-lain. 

Pemanfaatan GPRS kali ini digunakan sebagai media transmisi data dari 

sebuah objek yang kita ukur dalam hal ini adalah KWH Meter ke sebuah 

penyimpanan data (database) melalui Alamat Web tertentu (Web Server), data 

yang dikirim tadi kemudian dapat diakses dimana saja melalui internet. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Skripsi merupakan suatu bentuk aktivitas mahasiswa yang dilakukan guna 

memenuhi salah satu mata kuliah di Universitas atau Perguruan Tinggi dan 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Sedangkan skripsi tersebut 

bertujuan : 

a. Untuk memahami dan memanfaatkan teknologi GPRS menjadi lebih baik. 

b. Dengan harapan sebagai hasil akhir, sistem yang digunakan dapat 

diaplikasikan untuk berbagai keperluan eksperimen, monitoring atau 

pengontrolan pada suatu proses dari berbagai aplikasi sesuai dengan yang 

hendak dipakai. 

c. Agar mahasiswa dapat mengetahui, dan mampu mengaplikasikan terhadap 

ilmu pengetahuan dan teori yang didapatkan dibangku perkuliahan dengan 

kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan, sehingga hasil dari aktivitas 

tersebut dapat membangkitkan mahasiswa lebih banyak membuka wawasan 

dalam bertindak atau berinovasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan baik 

secara teori maupun praktek. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Secara keseluruhan, sistem ini dibagi kedalam dua blok dimana tiap – tiap 

blok tersebut dikerjakan oleh mahasiswa yang berbeda, Blok-blok tersebut adalah 

blok Hubungan komunikasi hardware ke web server dan blok sitem web server 

dan database, Pada tugas akhir ini, penulis mengerjakan blok Hubungan 

komunikasi hardware ke web server yang berfungsi sebagai pengontrol dan 

pemantauan jarak jauh. Pembatasan masalah yang ditekankan adalah kemampuan 
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sistem untuk mengontrol perangkat elektronik dalam hal ini adalah KWH meter 

dengan menggunakan teknologi GPRS dan Mikrokontroler. 

 

Gambar 1.1 Blok diagram sistem secara keseluruhan 

 

1.4 Deskripsi Singkat 

Secara keseluruhan, sistem ini dibagi kedalam dua blok bagian dimana 

tiap-tiap blok tersebut dikerjakan oleh mahasiswa yang berbeda. Blok-blok 

tersebut adalah blok hardware yang terdiri atas mikrokontroller, KWH Meter 

Digital, dan GSM Engine, sedangkan blok yang lainnya merupakan software 

aplikasi berbasis Web Server. Pada blok hardware, mikro (client) berfungsi 

sebagai “otak” dari sistem tersebut yang mampu mengolah data masukan dan 

menghasilkan outputnya. Output yang dihasilkan oleh mikro selanjutnya 

ditransmisikan ke server untuk disimpan dalam bentuk database, blok diagram 

dapat dilihat pada gambar 1.1 diatas. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan untuk pengerjaan dan penulisan Tugas Akhir 

antara lain: 

a. Studi literature: Mencari dan megumpulkan bahan-bahan yang diperlukan 

untuk menunjang penulisan laporan, pembuatan alat, dan referensi. 

b. Pembuatan alat dan pembuatan program: membuat hardware dari rangkaian 

elektronik yang digunakan dan membuat program mikrokontroler. 

c. Uji sistem: Uji sistem ini berkaitan dengan pengujian alat serta pengambilan 

data dari alat yang telah dibuat. 

d. Konsultasi: mengadakan konsultasi kepada dosen pembimbing tentang segala 

sesuatu yang berhubugan dengan tugas akhir 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman maka skripsi ini dibagi 

menjadi beberapa bab yaitu: 

BAB 1 Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan, batasan masalah, 

tujuan penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan dari 

skripsi ini. 

BAB 2 Teori Dasar 

Teori dasar berisi landasan-landasan teori sebagai hasil dari studi 

literatur yang berhubungan dalam perancangan dan pembuatan alat 

(hardware) serta pembuatan program (software). 
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BAB 3 Perancangan Sistem 

Pada bab ini akan dijelaskan secara keseluruhan sistem kerja dari semua 

perangkat  kontrol (hardware) dan program penghubung (software) 

yang terlibat antara mikrokontroler dengan KWH meter dan 

Mikrokontroler dengan GSM Engine. 

BAB 4 Pengujian Sistem dan Pengambilan Data 

Bab ini berisi tentang cara kerja alat sebagai hasil dari perancangan 

sistem. Pengujian akhir dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

dapat berfungsi sesuai dengan baik. Setelah sistem berfungsi dengan 

baik maka dilanjutkan dengan pengambilan data untuk memastikan 

kapabilitas dari sistem yang dibangun. 

BAB 5 Penutup 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan akhir dari pengujian sistem dan 

saran untuk menyempurnakan alat dari tugas akhir ini. 
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BAB 2 

TEORI DASAR 

 

 

2.1 GSM Engine MC55 

GSM Engine MC55 merupakan  produk keluaran dari Siemens, produk ini 

memiliki fitur antar lain [1] : 

a. Tri-Band GSM 900/1800/1900MHz 

b. SMS, Fax, CSD dan GPRS 

c. GPRS multi-slot class 10 

d. Control Via AT Commands 

e. SIM Aplications Toolkit 

f. TCP IP Stack Via AT Commands 

g. Internet Service : TCP, UDP, HTTP, FTP, SMTP, POP3 

 

2.1.1 GPRS 

GPRS (General Packet Radio Service) adalah suatu teknologi yang 

memungkinkan pengiriman dan penerimaan data lebih cepat jika dibandingkan 

dengan penggunaan teknologi Circuit Switch Data atau CSD. Sering disebut pula 

dengan teknologi 2,75G[2]. 

GPRS merupakan sistem transmisi berbasis paket untuk GSM yang 

menggunakan prinsip “tunnelling”. Ia menawarkan laju data yang lebih tinggi. 

Laju datanya secara kasar sampai 160 kbps dibandingkan dengan 9,6kbps yang 

dapat disediakan oleh rangkaian tersakelar GSM. Kanal-kanal radio ganda dapat 
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dialokasikan bagi seorang pengguna dan kanal yang sama dapat pula digunakan 

secara berbagi (“sharing”) di antara beberapa pengguna sehingga menjadi sangat 

efisien. 

Dari segi biaya, pentarifan mengacu pada volume penggunaan. 

Penggunanya ditarik biaya dalam kaitannya dengan banyaknya byte yang dikirim 

atau diterima, tanpa memperdulikan panggilan, dengan demikian dimungkinkan 

GPRS akan menjadi lebih cenderung dipilih oleh pelanggan untuk mengaksesnya. 

GPRS merupakan teknologi 2,75G dari GSM yang memungkinkan para 

operator jaringan komunikasi bergerak menawarkan layanan data dengan laju bit 

yang lebih tinggi dengan tarif rendah ,sehingga membuat layanan data menjadi 

menarik bagi pasar massal. Para operator jaringan komunikasi bergerak di luar 

negeri kini melihat GPRS sebagai kunci untuk mengembangkan pasar komunikasi 

bergerak menjadi pesaing baru di lahan yang pernah menjadi milik jaringan kabel, 

yakni layanan internet. Kondisi ini dimungkinkan karena ledakan penggunaan 

internet melalui jaringan kabel (telepon) dapat pula dilakukan melalui jaringan 

bergerak. Sebagai gambaran kecil, layanan bergerak yang kini menjadi sukses di 

pasar (bagi operator di manca negara) misalnya adalah, laporan cuaca, pemesanan 

makanan, berita olah raga sampai ke informasi seperti berita-berita penting harian. 

Perbedaan utama GPRS dan GSM adalah teknologi packet switch yang 

digunakan GPRS (GSM circuit switch), sehingga user menggunakan resource di 

air interface hanya pada saat ia akan mengirim atau menerima data saja. Pada saat 

user tidak mengirim atau menerima data, timeslot dapat digunakan oleh user lain. 

Dengan digunakannya packet switch, maka pentarif-an pada system GPRS 

dilakukan berdasarkan jumlah byte data yang didownload/diuploadnya (volume 
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dependent charging), bukan berdasarkan durasi waktu seperti pada system GSM 

(time dependent charging). 

Gambar di bawah ini menunjukan diagram jaringan sebuah system GPRS 

yang diupgrade dari system GSM [3]. 

 

Gambar 2.1 Jaringan GPRS 

 

a. SGSN (Serving GPRS Support Node) adalah network equipment yang 

berfungsi sama seperti MSC pada jaringan GSM. SGSN antara lain 

melakukan fungsi-fungsi mobility management, routing/traffic management, 

melakukan authentikasi, chipering, serta melakukan pemeriksaan IMEI. 

b. GGSN (Gateway GPRS Support Node) adalah network equipment GPRS yang 

berfungsi sama seperti Gateway MSC di jaringan GSM. GGSN merupakan 

interface antara jaringan GPRS dengan jaringan system lain seperti internet 

atau pun jaringan IP lainnya. 

c. PCU (Packet Control Unit) adalah equipment GPRS yang dipasang di BSC 

(sisi radio) yang antara lain melakukan fungsi-fungsi pengaturan kanal radio 

untuk GPRS seperti power control dan congestion control. Pada umumnya 
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PCU berfungsi sebagai interface antara jaringan core GPRS (SGSN dan 

GGSN) dengan BSS sub system. 

Dalam teorinya GPRS menjanjikan kecepatan mulai dari 56 kbps sampai 

115 kbps, sehingga memungkinkan akses internet, pengiriman data multimedia ke 

komputer, notebook dan handheld computer. Namun, dalam implementasinya, hal 

tersebut sangat tergantung faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Konfigurasi dan alokasi time slot pada level BTS 

b. Software yang dipergunakan 

c. Dukungan fitur dan aplikasi ponsel yang digunakan 

Ini menjelaskan mengapa pada saat-saat tertentu dan di lokasi tertentu 

akses GPRS terasa lambat, bahkan lebih lambat dari akses CSD yang memiliki 

kecepatan 9,6 kbps. 

Internet service merupakan salah satu fitur yang terdapat pada GSM 

Engine MC55, fitur ini memanfaatkan teknologi GPRS sebagai barier datanya, 

fitur – fitur tersebut antara lain TCP, UDP, HTTP, FTP, SMTP, POP3. Pada GSM 

Engine MC55 kita dapat membuat 10 profil sekaligus, adapun profil yang dapat 

dibuat untuk HTTP maksimum 2 profil, FTP hanya 1 profil, Socket Connections 

maksimum 6 profil, SMTP hanya 1 profil, dan POP3 hanya 1 profil[4]. 

 

2.1.1.1 HTTP 

HTTP (HyperText Transfer Protocol) adalah protokol yang dipergunakan 

untuk mentransfer dokumen dalam World Wide Web (WWW). Protokol ini adalah 

protokol ringan, tidak berstatus dan generik yang dapat dipergunakan berbagai 

macam tipe dokumen. 
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Pengembangan HTTP dikoordinasi oleh Konsorsium World Wide Web 

(W3C) dan grup bekerja Internet Engineering Task Force (IETF), bekerja dalam 

publikasi satu seri RFC, yang paling terkenal RFC 2616, yang menjelaskan 

HTTP/1.1, versi HTTP yang digunakan umum sekarang ini. 

HTTP adalah sebuah protokol meminta/menjawab antara client dan server. 

Sebuh client HTTP seperti web browser, biasanya memulai permintaan dengan 

membuat hubungan TCP/IP ke port tertentu di tuan rumah yang jauh (biasanya 

port 80). Sebuah server HTTP yang mendengarkan di port tersebut menunggu 

client mengirim kode permintaan (request), seperti “GET / HTTP/1.1” (yang akan 

meminta halaman yang sudah ditentukan), diikuti dengan pesan MIME yang 

memiliki beberapa informasi kode kepala yang menjelaskan aspek dari 

permintaan tersebut, diikut dengan badan dari data tertentu. Beberapa kepala 

(header) juga bebas ditulis atau tidak, sementara lainnya (seperti tuan rumah) 

diperlukan oleh protokol HTTP/1.1. Begitu menerima kode permintaan (dan 

pesan, bila ada), server mengirim kembali kode jawaban, seperti “200 OK”, dan 

sebuah pesan yang diminta, atau sebuah pesan error atau pesan lainnya. 

 

2.1.1.2 FTP 

FTP (File Transfer Protocol) adalah sebuah protokol Internet yang 

berjalan di dalam lapisan aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan 

berkas (file) komputer antar mesin-mesin dalam sebuah internetwork. 

FTP merupakan salah satu protokol Internet yang paling awal 

dikembangkan, dan masih digunakan hingga saat ini untuk melakukan 

pengunduhan (download) dan penggugahan (upload) berkas-berkas komputer 
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antara klien FTP dan server FTP. Sebuah Klien FTP merupakan aplikasi yang 

dapat mengeluarkan perintah-perintah FTP ke sebuah server FTP, sementara 

server FTP adalah sebuah Windows Service atau daemon yang berjalan di atas 

sebuah komputer yang merespons perintah-perintah dari sebuah klien FTP. 

Perintah-perintah FTP dapat digunakan untuk mengubah direktori, mengubah 

modus transfer antara biner dan ASCII, menggugah berkas komputer ke server 

FTP, serta mengunduh berkas dari server FTP. 

Sebuah server FTP diakses dengan menggunakan Universal Resource 

Identifier (URI) dengan menggunakan format ftp://namaserver. Klien FTP dapat 

menghubungi server FTP dengan membuka URI tersebut. 

FTP menggunakan protokol Transmission Control Protocol (TCP) untuk 

komunikasi data antara klien dan server, sehingga di antara kedua komponen 

tersebut akan dibuatlah sebuah sesi komunikasi sebelum transfer data dimulai. 

Sebelum membuat koneksi, port TCP nomor 21 di sisi server akan 

“mendengarkan” percobaan koneksi dari sebuah klien FTP dan kemudian akan 

digunakan sebagai port pengatur (control port) untuk (1) membuat sebuah koneksi 

antara klien dan server, (2) untuk mengizinkan klien untuk mengirimkan sebuah 

perintah FTP kepada server dan juga (3) mengembalikan respons server ke 

perintah tersebut. Sekali koneksi kontrol telah dibuat, maka server akan mulai 

membuka port TCP nomor 20 untuk membentuk sebuah koneksi baru dengan 

klien untuk mentransfer data aktual yang sedang dipertukarkan saat melakukan 

pengunduhan dan penggugahan. 

FTP hanya menggunakan metode autentikasi standar, yakni menggunakan 

username dan password yang dikirim dalam bentuk tidak terenkripsi. Pengguna 
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terdaftar dapat menggunakan username dan password-nya untuk mengakses, men-

download, dan meng-upload berkas-berkas yang ia kehendaki. Umumnya, para 

pengguna terdaftar memiliki akses penuh terhadap beberapa direktori, sehingga 

mereka dapat membuat berkas, membuat direktori, dan bahkan menghapus 

berkas. Pengguna yang belum terdaftar dapat juga menggunakan metode 

anonymous login, yakni dengan menggunakan nama pengguna anonymous dan 

password yang diisi dengan menggunakan alamat e-mail. 

 

2.1.1.3 Socket Connections 

UDP, singkatan dari User Datagram Protocol, adalah salah satu protokol 

lapisan transpor TCP/IP yang mendukung komunikasi yang tidak andal 

(unreliable), tanpa koneksi (connectionless) antara host-host dalam jaringan yang 

menggunakan TCP/IP. 

 

2.1.1.4 SMTP 

SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) merupakan salah satu protokol 

yang umum digunakan untuk pengiriman surat elektronik di Internet. Protokol ini 

dipergunakan untuk mengirimkan data dari komputer pengirim surat elektronik ke 

server surat elektronik penerima. 

Protokol ini timbul karena desain sistem surat elektronik yang 

mengharuskan adanya server surat elektronik yang menampung sementara sampai 

surat elektronik diambil oleh penerima yang berhak. 
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2.1.1.5 POP3 

POP3 (Post Office Protocol version 3) adalah protokol yang digunakan 

untuk mengambil surat elektronik (email) dari server email. 

Protokol ini erat hubungannya dengan protokol SMTP dimana protokol 

SMTP berguna untuk mengirim surat elektronik dari komputer pengirim ke 

server. 

Protokol POP3 dibuat karena desain dari sistem surat elektronik yang 

mengharuskan adanya server surat elektronik yang menampung surat eletronik 

untuk sementara sampai surat elektronik tersebut diambil oleh penerima yang 

berhak. Kehadiran server surat elektronik ini disebabkan kenyataan hanya 

sebagian kecil dari komputer penerima surat elektronik yang terus-menerus 

melakukan koneksi ke jaringan internet. 

 

2.1.2 AT Commands 

 AT Command untuk tiap device berbeda-beda tapi pada dasarnya sama. 

Dalam perancangan alat akan digunakan AT Command yang compatible dengan 

GSM Engine MC55 Siemens. AT Command mirip dengan > ( Prompt ) pada 

DOS. Semua perintah harus diawali dengan kata AT.  

 

2.1.3 Setting GPRS 

Untuk dapat menggunakan GPRS, Sim Card GSM harus terlebih dahulu 

melakukan aktivasi GPRS,  

Setting GPRS pada setiap kartu berbeda, berikut merupakan setting GPRS 

untuk GSM Engine pada setiap operator : 
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Tabel 2.1 AT Commands Untuk Inisialisasi GPRS 

Operator AT Commands 

  AT^SICS=1,conType,GPRS0 

  AT^SICS=1,alphabet,1 

telkomsel 

AT^SICS=1,user,wap 

AT^SICS=1,passwd,wap123 

AT^SICS=1,apn,www.wap.telkomsel.com 

xl 

AT^SICS=1,user,xlgprs 

AT^SICS=1,passwd,proxl 

AT^SICS=1,apn,www.wap.lifeinhand.com 

IM3 

AT^SICS=1,user,gprs 

AT^SICS=1,passwd,im3 

AT^SICS=1,apn,www.wap.indosat-m3.net 

Mentari 

AT^SICS=1,user,<blank> 

AT^SICS=1,passwd,<blank> 

AT^SICS=1,apn,www.satelindogprs.com 

 

2.2 Microcontroller AVR ATMEGA 8535 

ATmega8535 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit berdaya rendah yang 

memiliki arsitektur AVR RISC (Reduced Instruction Set Computer). Setiap 

instruksi mikrokontroler ATmega8535 dapat dieksekusi dalam satu siklus clock 

osilator, dan keluarannya bisa mencapai hampir sekitar 1 MIPS (Million 

Instruction Per Second) per MHz, sehingga konsumsi daya bisa optimal dan 

kecepatan proses eksekusi menjadi maksimal [5]. 
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2.2.1 Fitur Dan Arsitektur AVR ATMEGA 8535   

Berikut ini alah fitur-fitur utama yang dimiliki oleh mikrokontroler 

Atmega8535: 

a. 8 KByte untuk System Programmable Flash pada Read- While- Write (ROM) 

b. Memori data EEPROM 512 Byte 

c. Memori data SRAM 512 Byte 

d. 32 Jalur Input-output 

e. 32  Register umum 

f. 3 Flexible Timer / counter dengan Compare-Modes 

g. Internal dan eksternal Interupt 

h. Pemrograman serial dengan USART 

i. Interface serial Two-wire sebesar 1Byte 

j. 8 Single Ended Channels, 10 bit untuk ADC dan 4 kanal PWM 

k. Watchdog timer yang dapat deprogram dengan Internal Oscillator 

l. Sebuah serial port SPI 

m. 6 pilihan software dengan power save mode yaitu Idle, ADC Noise Reduction, 

Power save, Power down, Standby dan Extended Standby 

n. Memiliki kecepatan 0-8 MHz, dan beroperasi pada tegangan 2.7-5.5 
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Berikut adalah gambar arsitektur dari mikrokontroler Atmega 8535: 

 

Gambar 2.2  Blok diagram mikrokontroler AVR ATmega8535 

 

2.2.2 Pengorganisasian Memori 

Mikrokontroler AVR Atmega8535 memiliki dua ruang utama memori 

yaitu memori data dan memori program. Sebagai tambahan terdapat memori 

EEPROM untuk menyimpan data. Berikut ini akan dijelaskan satu-per satu 

mengenai ketiga media penyimpanan tersebut: 

 

2.2.2.1 Program Memory  

 Atmega 8535 terdiri dari 8 Kbyte On-Chip In-system Reprogrammable 

Flash Memory untuk penyimpanan program. Selama besar instruksinya adalah 16 

sampai 32 bit, Flash akan terorganisasi sebesar 4K x 16 [2]. Untuk keamanan 
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software, memori program Flash dibagi menjadi dua bagian yaitu Program Boot 

dan Program Aplikasi.  

 

Gambar 2.3  Memori program dan memori data AVR ATMEGA 8535 

 

Memori Flash memiliki kemampuan paling tidak 10.000 kali dihapus dan ditulis. 

Program Counter-nya (PC) sebesar 12 bit, terletak pada alamat 4K pada memori 

program . 

 

2.2.2.2 Data Memory 

Pada gambar 2.3 ditunjukkan bagaimana SRAM memori pada  

ATMEGA8535 diorganisasikan. 608 lokasi alamat data memori berisi register 

file, I/O memori, dan internal data SRAM.  96 lokasi alamat perlama berisi 

register file, dan I/O memori dan  selanjutnya 512 lokasi alamat dari internal data 

SRAM. Terdapat lima mode pengalamatan yang berbeda pada data memori, yaitu: 

mode pengalamatan langsung, tidak langsung dengan displacement, tidak 

langsung, tidak langsung dengan pre-decrement, dan tidak langsung dengan post-
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increment. 32 register fungsi umum, 64 I/O register, dan 512 byte internal data 

SRAM pada ATMEGA8535 secara keseluruhan dapat diakses menggunakan 

semua mode pengalamatan . Peta dari data memori dapat dilaihat pada gambar 2.3 

 

2.2.3 Konfigurasi Pin 

Mikrokontroler AVR Atmega 8535 memiliki 40 pin yang terdiri dari : 

a. PORT A(A0-A7): Port A selain sebagai port I/O 8-bit bi-directional, juga 

melayani input analog sebagai A/D Converter. 

b. PORT B (B0-B7):Port B merupakan port I/O 8-bit bi-directional, selain itu 

port B juga mempunyai beberapa fungsi tambahan.  

c. PORT C (C0-C7): merupakan port I/O 8-bit bi-directional, selain itu port C 

juga mempunyai fungsi alternatif. 

d. PORT D (D0-D7): merupakan port I/O 8-bit bi-directional, selain itu port D 

juga mempunyai fungsi alternatif.  

e. VCC: Power Supply 

f. GND : Ground 

g. RESET: Reset input. Kondisi low berlangsung lebih panjang dari panjang 

pulsa minimum akan membuat mikrokontroler berada pada kondisi reset. 

Pulsa yang lebih pendek tidak menjamin timbulnya kondisi reset.   

h. AVCC :  AVCC adalah tegangan supply untuk input port analog (Port A) dan 

AID converter. Saat ADC tidak digunakan AVCC terhubung langsung  ke 

VCC, dan pada saat ADC digunakan AVCC akan terhubung ke VCC yang 

melalui low pass filter 

i.    AREF: AREF adalah reterensi analog untuk AID converter 
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j.   XTAL1: Input untuk inverting oscillator amplifier dan input untuk clock 

internal. 

k. XTAL2: Output inverting oscillator amplifier. 

 

Gambar 2.4 Konfigurasi pin ATMEGA 8535 

 

2.2.4 Universal Synchronous Asynchronous Receiver Transmitter (USART) 

Universal Synchronous and Asynchronous Receiver Transmitter (USART) 

piranti komunikasi serial dengan fleksibilitas yang tinggi. Fasilitas ini berguna 

agar sistem aplikasi AVR dapat berkomunikasi dengan system lainnya. Fitur-fitur 

yang dimiliki USART adalah: 

a. Operation Full duplex ( memiliki register serial Rx dan Tx bebas) 

b. Operasi sinkron dan asinkron 

c. Operasi Master or Slave Clocked Synchronous 

d. Generator berkecepatan dan beresolusi tinggi 

e. Didukung Serial Frame dengan 5.6.7.8. atau 9 bit data dan 1 atau 2 stop bit 

f. Generasi paritas ganjil atau genap dan pengecekkan paritas yang didukung oleh 

hardware 
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g. Deteksi data yang berlebih 

h. Deteksi kesalahan frame 

i. Penyaringan noise termasuk deteksi kesalahan bit pertama dan digital low pass 

filter 

j. Memiliki tiga bu interrupt yang terpisah. Tx Complete, Tx Data Register 

Empty, dan Rx Complete 

k. Mode komunikasi Multi-Processor 

l. Mode komunikasi Asynchronous dengan kecepatan ganda. 

 

Gambar 2.5 Blok Diagram USART 

 

USART harus terlebih dahulu diinisialisasi, tahap penginisialisasian terdiri 

atas baud rate, Setting Frame Format, meng-enable-kan Transmitter dan Receiver 

sesuai penggunaan. Untuk pemakaian interrupt pada USART pada saat inisialisasi 

gIobal Interupt Flag di fungsikan. 

Pemakaian Transmitter USART, dengan cara mengatur Transmit Enable 

pada register UCSRB. Setelah itu operasi normal port pada, pin TxD ditolak oleh 
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USART dan akan difungsikan sebagai Transmitter’s Serial Output. Pada saat 

operasi sinkron terjadi Clock dari pin XCK tidak digunakan sebagai gantinya 

digunakan Clock pengiriman (transmisi). 

Pemakaian Receiver USART, dengan cara mengatur Receive Enable pada 

register UCSRB Setelah itu operasi normal port pada pin RxD ditolak oleh 

USART dan akan difungsikan sebagai Receiver’s Serial Input. Pada saat operasi 

sinkron terjadi Clock dari pin XCK digunakan sebagai Transfer Clock. 

 

2.3 Komunikasi Data Serial 

Komunikasi serial adalah pengiriman data secara serial (data dikirim satu 

persatu secara berurutan) sehingga komunikasi serial jauh lebih lambat daripada 

komunikasi yang paralel. Karena peralatan berkomunikasi menggunakan 

transmisi serial sedangkan data dikomputer diolah secara paralel, oleh karena itu 

harus dikonversikan dahulu ke bentuk paralel. Jika menggunakan perangkat keras 

hal ini bisa dilakukan oleh Universal Asyncronous Receiver Transmiter(UART), 

yang membutuhkan perangkat lunak untuk menanganinya. Komunikasi serial 

merupakan salah satu cara untuk mengkomunikasikan data dari suatu peralatan ke 

peralatan lain dengan cara menggunakan data secara serial, misalnya 

mengkomunikasikan antara GSM Engine dengan Mikrokontroler, HP dengan PC, 

printer dengan PC dll Pada PC , komunikasi serial RS232 dapat dilakukan melalui 

port serial ( COM port ). Komunikasi data serial dapat dilakukan dengan 

mempresentasikan data dalam bentuk level “1” atau “0”. Kelebihan komunikasi 

serial adalah jangkauan panjang kabel yang lebih jauh dibanding paralel karena 

serial port mengirimkan logika 1 dengan kisaran tegangan -3 Volt hingga -25 Volt 
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dan logika nol sebagai +3 Volt hingga +25 Volt sehingga kehilangan daya karena 

panjang kabel bukan masalah utama. Selain itu juga komunikasi serial port 

bersifat asinkron sehingga sinyal detak tidak dikirim bersama data. Setiap word 

disinkronkan dengan start bit dan sebuah clock internal di kedua sisi menjaga 

bagian data saat pewaktuan (timming). 

Perangkat keras pada komunikasi serial dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu Data Comunication Equipment (DCE) dan Data Terminal 

Equipment.(DTE). Contoh DCE adalah modem, sedangkan contoh DTE adalah 

terminal di komputer. Null modem digunakan untuk menghubungkan dua buah 

data DTE. Hal ini biasanya dilakukan untuk mengirim file antar komputer . 

 

Gambar 2.6 Konfigurasi pin DB-9 male pada PC 

 

 

Gambar 2.7 Konfigurasi pin DB-9 female   
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2.3.1 Komunikasi RS-232 

Standar sinyal komunikasi serial yang banyak digunakan adalah standar 

RS-232 yang dikembangkan oleh (Electronic Industry Association and 

Telecommunications Industry Association EIA/TIA). Standar ini hanya 

menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment) DTE 

dengan alat-alat pelengkap komputer DCE (Data Circuit Terminating 

Equipment), standar inilah yang biasa digunakan pada port serial IBM PC 

kompatibel [6].     

Komunikasi serial RS232 merupakan komunikasi asynchronous sehingga 

sinyal clock tidak dikirim bersamaan dengan data. Setiap data disinkronisasikan 

dengan menggunakan start bit dan clock internal pada setiap bit. Port RS232 pada 

komputer harus memenuhi standar RS232. Agar level tegangan sesuai dengan 

tegangan TTL/CMOS diperlukan RS232 level konverter.  

Apabila peralatan yang digunakan menggunakan TTL, sinyal serial port 

harus dikonversikan dahulu ke pulsa TTL sebelum digunakan. Sebaliknya, sinyal 

dari peralatan harus dirubah ke logika RS-232 sebelum dimasukan ke serial port.  

 

Gambar 2.8 Rangkaian sederhana RS-232 
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BAB 3 

PERANCANGAN DAN CARA KERJA SISTEM 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem beserta cara kerja 

dari masing-masing hardware serta software yang digunakan penulis dalam 

pembuatan alat “Pemanfaatan Fasilitas GPRS Untuk Pengiriman Data KWH   

Meter Digital Menggunakan GSM Engine Dan Mikrokontroler”. 

 

3.1 Blok Diagram dan Cara Kerja 

 Dalam bab ini selain perancangan alat, juga akan dibahas mengenai cara 

kerja alat. Pada dasarnya sistem ini terdiri dari dua blok (seperti gambar 1.1) 

dimana masing-masing blok memiliki fungsi yang berbeda-beda, dan jika 

disatukan menjadi satu kesatuan masing-masing blok tersebut akan menjadi 

sebuah sistem yang terintegrasi. 

Pada pembahasan ini akan dibahas cara kerja dari sistem dari blok harware 

yang terdiri atas mikrokontroler dan GSM Engine. Diagram blok dari rancangan 

alat ini dapat terlihat pada gambar 3.1. sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Blok diagram perancangan sistem 
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Deskripsi singkat dari blok diagram diatas memperlihatkan suatu sistem 

komunikasi yang menghubungkan dari satu device dengan device lainnya, dimana 

sistem komunikasinya berbasis komunikasi serial (kecuali dari GSM Engine ke 

GPRS Gateway). Komunikasi serial yang digunakan disini menggunakan RS-232. 

Cara kerja dari sistem ini adalah sistem ini terdiri dari beberapa device yang 

memiliki peranan penting pada masing-masing tugasnya, dimana dari blok 

diagram diatas dapat kita lihat bagian-bagian dari peran device-device tersebut, 

dimana GPRS gateway akan menerima data dari web server, yang kemudian data 

tersebut diterjemahkan oleh mikrokontroler untuk dieksekusi. Secara default pada 

halaman web /client1 terdapat sebuah file .gif, file tersebut dapat berarti apakah 

mikro kemudian mengirim data KWH setiap 10 menit untuk status pembayaran 

”lunas”, implementasi dari status ini adalah mikro melakukan pengiriman data 

setiap bulan. 

Sistem kerja GPRS Gateway yang digunakan adalah, jika pada halaman 

web tidak terdapat file 1.gif maka mikrokontroler memerintahkan GSM Engine 

untuk file ke server setiap 10 menit sekali, apabila pada halaman web terdapat file 

2.gif maka mikrokontroler maka mikrokontroler memerintahkan GSM Engine 

untuk file ke server setiap 5 menit sekali, dan apabila pada halaman web terdapat 

file 3.gif maka mikrokontroler maka mikrokontroler memerintahkan GSM Engine 

untuk file ke server setiap 3 menit sekali, 

File .gif tersebut juga menerangkan status pembayaran dari pelanggan, 

untuk 1.gif berarti ”lunas”, 2.gif berarti ”belum bayar selama satu bulan”, dan 

3.gif berarti belum bayar lebih dari dua bulan. 
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FLOWCHART CARA KERJA SISTEM GPRS GATEWAY 
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Gambar 3.2 Flowchart sistem secara keseluruhan 
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3.2 GPRS Gateway 

 Pada sistem ini GPRS gateway yang sifatnya mobile, tidak semua GSM 

Engine memiliki fitur internet service connection, dalam hal ini penulis 

menggunakan GSM Engine tipe MC55 buatan siemens yang telah support internet 

service via GPRS, adapun bahasa pemograman yang digunakan adalah AT 

Comment untuk internet service, berikut merupakan diagram dari internet service 

via GPRS :  

:  

Gambar 3.3 Blok Diagram Internet Service Via GPRS 

 

Blok diagram tersebut terdiri atas internet connection profil, internet 

service profil, open internet service dan close internet service. Internet connection 

profil merupakan pembuatan profil pada GSM Engine, dimana untuk masing – 

masing operator berbeda settingannya, untuk setting GPRS pada masing – masing 

operator dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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3.2.1 Service Initialization 

Internet service profil merupakan pembuatan profil service yang ingin 

digunakan, dalam hal ini terdiri dari socket connection, FTP, HTTP, SMTP dan 

POP3. open internet service merupakan koneksi GPRS ke internet, dalam hal ini 

kita dapat mengupload dan mendownload data. Sedangkan close internet service 

merupakan intruksi untuk keluar dari internet atau offline. 

Berikut ini diagram untuk pembuatan profil FTP Get dan FTP Put. 

 

Gambar 3.4 Diagram Pembuatan Profil FTP Get 
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Gambar 3.5 Diagram Pembuatan Profil FTP Put 

 

FTP (File Transfer Protocol) adalah sebuah protokol Internet yang 

berjalan di dalam lapisan aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan 

berkas (file) komputer antar mesin-mesin dalam sebuah internetwork. FTP Get 

digunakan untuk mendownload file sedangkan FTP Put digunakan untuk 
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mengapload file ke server. Berikut ini adalah contoh pembuatan profil dari 

aplikasi email yaitu SMTP dan POP3. 

Start SMTP
Initialization

AT^SISS=1,
srvType,
SMTP

OK

AT^SISS=0,
alphabet,1

OK

AT^SISS=1,user,
m7644419-larsi

OK

AT^SISS=1,passwd,
xxxxxxx

OK

End
SMTP

Initialization

A

A

AT^SISS=1,
address,

smtp.1und1.de

AT^SISS=1,
conId,0

OK

OK

AT^SISS=1,
tcpPort,25

OK

AT^SISS=1,
smFrom,

larsi@bluebock.de

OK

AT^SISS=1,
smRcpt,

larsi@bluebock.de

OK

B

B

AT^SISS=1,
smCC,

b3b@freenet.de

OK

AT^SISS=1,
smSubj,Test

OK

AT^SISS=1,smHdr,"Da
te: Thu, 14 Jun 2005
11:33:35 +0200\0a\

0dOrganization:
Siemens Berlin"

OK

AT^SISS=1,
smAuth,1

OK

 Gambar 3.6 Diagram Pembuatan Profil SMTP 
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Gambar 3.7 Diagram Pembuatan Profil POP3 

  

SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) merupakan salah satu protokol 

yang umum digunakan untuk pengiriman surat elektronik di Internet. Protokol ini 

dipergunakan untuk mengirimkan data dari komputer pengirim surat elektronik ke 

server surat elektronik penerima. Sedangkan POP3 (Post Office Protocol version 

3) adalah protokol yang digunakan untuk mengambil surat elektronik (email) dari 
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server email. Untuk dapat menggunakan layanan ini web server harus sudah ada 

fasilitas POP3 dan SMTP, tidak semua hosting menyediakan fasilitas ini. 

 

 

Gambar 3.8 Diagram Pembuatan Profil Socket Connection 
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UDP, singkatan dari User Datagram Protocol, adalah salah satu protokol 

lapisan transpor TCP/IP yang mendukung komunikasi yang tidak andal 

(unreliable), tanpa koneksi (connectionless) antara host-host dalam jaringan yang 

menggunakan TCP/IP. 

Start HTTP
Initialization

AT^SISS=4,
srvType,

HTTP

OK

AT^SISS=4,
alphabet,0

OK

AT^SISS=4,
conId,1

OK

AT^SISS=3,
conId,1

End
HTTP

Initialization

A

AT^SISS=4,address,
http://

www.wmae.com:80

OK

OK

AT^SISS=4,
hcUsrAgent,
MC55/4.1

OK

B

B

AT^SISS=4,
hcProp,

Accept-Encoding:
identity

OK

AT^SISS=4,
hcRedir,1

OK

AT^SISS=4,
hcAuth,0

OK

A

AT^SISS=4,
hcMethod,0

 

Gambar 3.9 Diagram Pembuatan Profil HTTP 

 

HTTP (HyperText Transfer Protocol) adalah protokol yang dipergunakan 

untuk mentransfer dokumen dalam World Wide Web (WWW). Protokol ini adalah 
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protokol ringan, tidak berstatus dan generik yang dapat dipergunakan berbagai 

macam tipe dokumen. 

 

3.2.2 Open Internet Service 

Open Internet Service digunakan untuk mengaktifkan GSM Engine ke 

jaringan internet dengan menggunakan GPRS Network. Untuk dapat 

menggunakan ini kita harus membuat profil internet service terlebih dahulu, 

seperti pada gambar 3.3 sampai dengan gambar 3.8, perlu diketahui tidak semua 

profil dapat dibuat sekaligus di karenakan kemampuan GSM Engine yang 

terbatas, adapun maksimun profil yang mampu dibuat oleh GSM Engine adalah 

maksimum 10 sevice, dimana untuk HTTP maksimun 3 profil, Socket maksimun 

6 profil, FTP maksimum 1 profil, SMTP maksimum 1 profil dan POP3 

maksimum 1 profil. Apabila kita ingin menggunakan profil FTP Get untuk 

mendownload file dan FTP Put untuk mengapload file ke server dianjurkan untuk 

merestart ulang GSM Engine agar pada saat pembuatan profil berikutnya tidak 

terjadi error. Berikut merupakan blok diagram dari Open Internet Service. 

 

Gambar 3.10 Diagram Open Internet Service 
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3.2.3 Read/Write Data 

Read/Write Data merupakan prosedur yang digunakan untuk 

mengirim/membaca data dari internet. Adapun instruksi AT Command yang 

digunakan adalah :  AT^SISR= <srvProfileId>,<reqReadLength> 

AT^SISW= <srvProfileId>,<reqReadLength> 

AT^SISR digunakan untuk membaca data sedangkan AT^SISW digunakan untuk 

mengapload data ke server. Berikut merupakan contoh penggunaan Read/Write 

pada FTP Connections. 

Start
FTP GET

AT^SISR=5,1500

^SISR: 5, 
326

-rw-r--r-- 1 test1 psacln 62 Jun 13 12:02 Conference.txt
drwxr-x--- 2 test1 psaserv 6 Apr 15 13:24 cgi-bin

drwxr-x--- 2 root psaserv 6 Apr 15 13:24 conf
drwxr-x--- 2 test1 psaserv 23 Apr 15 13:24 httpdocs

-rw-r--r-- 1 test1 psacln 3000 Jul 8 12:23 test.txt

Start Open 
Internet Service

OK

^SISR: 5, 2

 

Gambar 3.11 Diagram Read Data Menggunakan FTP Get 
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Start
FTP PUT

AT^SISW=0,1500

^SISW: 0, 
1500

End
FTP PUT

OK

^SISW: 0, 1

test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\
test test test test test test test test test test test test test test test test test test test test\

 

Gambar 3.12 Diagram Write Data Menggunakan FTP Put 

  

3.3 Pengendali Mikro 

Pada sistem ini digunakan pengendali mikro jenis AVR ATMega8535, 

dimana pengendali mikro jenis ini memiliki kelebihan daripada pengendali mikro 

jenis MCS-51 yaitu pada mikro jenis AVR Atmega8535 didalam chip sudah 

terdapat Flash Memory yang dapat diprogram sebesar 8Kbytes dan 512byte 

SRAM. Jadi dengan menggunakan mikro tipe ini akan didapat desain yang cukup 
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kompak dan pemrogramannya relatif lebih mudah. Pada gambar 3.13 

menunjukkan rangkaian Minimum System (minsys) yang digunakan dalam 

rangkaian pengendali mikro (microcontroller).  

Pengendali mikro disini berfungsi untuk mengatur pembacaan, pengambilan 

dan pengiriman data ke server, Pengendali mikro disini bersifat dummy(diam), 

maksud dummy disini adalah pengendali mikro  tidak melakukan instruksi apapun 

jika  tidak ada permintaan/instruksi dari web server. 

 

Gambar 3.13 Rangkaian minimum sistem 

 

Gambar 3.14 Rangkaian komunikasi serial antara mikro dengan GSM Engine 
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Gambar 3.15 Rangkaian Secara Keseluruhan 

 

Pada gambar diatas terdiri atas RTC, Rangkaian RS232, Rangkaian 

Aktuator, Rangkaian relay dan sebuah Port ADC. RTC yang digunakan adalah 

DS1307 komunikasi dengan mikro menggunakan komunikasi serial I2C, RTC 

disini berfungsi untuk memberitahukan waktu dan tanggal pada sistem hardware, 

Rangkaian komunikasi RS232 yang ada pada sistem terdiri dari 2COM (DB9F 

dan DB9M), DB9M digunakan sebagai penghubung antara mikro dengan GSM 

Engine MC55, sedangkan DB9F digunakan untuk dihubungkan ke perangkat lain, 

komunikasi serial RS232 dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.16 Diagram Null Modem  

 

Rangkaian aktuator yang terdiri dari 3 led berfungsi untuk 

memberitahukan status pembayaran dari si pelanggan, sedangkan rangkaian relay 

berfungsi untuk mengendalikan power dari GSM Engine agar penggunaannya 

dapat dikontrol oleh mikro.  

Pengendali mikro ini juga sebagai suatu device yang dapat 

menterjemahkan isi pada hal web kedalam bentuk teks, adapun isi hal web pada 

/client1 dapat berupa 1.gif, 2.gif, 3.gif. masing – masing gambar (.gif) 

penggunaannya dikontrol oleh server. 

Apabila pada hal web /client1 terdapat salah satu gambar maka mikro dapat 

langsung mengeksekusinya. 
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Start
Program Mikro

Baca Halaman Web
/client1

End
Program

Upload xxx.txt
Ke server

On
Red
Led

On
Yellow

Led

On
Green
Led

NO

2.gif1.gif 3.gif

T=t+10 T=t+5 T=t+3

 

Gambar 3.15 Flowchart Program Mikro 

 

Pada flowchart diatas dapat dilihat bahwa mikro hanya dapat mengeksekusi 

program selanjutnya apabila pada hal web /client1 terdapat sebuah gambar 

xxx.gif, apabila pada hal web /client1 tidak terdapat file gambar xxx.gif maka 

dilakukan pengecek lagi, dengan kata lain mikro bersifat pasif. Apabila pada hal 

web /client1 terdapat sebuah file 1.gif maka yang akan dieksekusi adalah mikro 
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akan mengirimkan file xxx.txt setiap 10menit, 2.gif mikro akan mengirimkan file 

xxx.txt setiap 5menit, dan 3.gif mikro akan mengirimkan file xxx.txt setiap 

3menit 

Adapun isi dari file xxx.txt adalah no pelangggan, tanggal dan jam, data 

dalam satuan watt dan daya yang digunakan oleh pelanggan. 

 

3.3.1 Protokol Pengiriman data 

Mikro hanya dapat mengirim data apabila data permintaan dari server, permintaan 

tersebut ditunjukan dengan adanya file data.gif pada halaman web /client1.  

Format data yang dikirim adalah : 

 

No pelanggan berisi 12 digit decimal, daya yang dikonsumsi sudah dalam satuan 

watt, sedangkan daya pada rumah merupakan daya yang terpasang. Penggunaan 

“;” pada format data dimaksudkan untuk mempermudah pemisahan data, sehingga 

langsung masuk pada table database server.  
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BAB 4 

DATA PENGUJIAN SISTEM 

 

 

Setelah keseluruhan sistem dibuat, maka langkah selanjutnya perlu 

dilakukan uji coba dan analisa sistem, apakah sistem dapat bekerja dengan baik 

dan benar. Pengujian dan pengambilan data ini dilakukan berdasarkan topik yang 

dibahas sehingga penulis hanya melakukan pengambilan data terhadap sistem 

yang penting. 

 

4.1 Pengujian AT Command GSM Engine 

Pengujian ini bertujuan sebagai langkah awal dalam pembuatan sistem ini, 

karena data keberhasilan AT command pada GSM Engine sangat berpengaruh 

pada langkah berikutnya dalam pembuatan sistem ini. Jika fungsi dari AT 

command tidak berfungsi dengan baik maka GSM Engine tidak dapat digunakan 

untuk menjalankan sistem.  Karena dalam fungsi AT command terdapat fungsi-

fungsi yang dapat mengirim, membaca data dari halaman web. Pengujian fungsi 

AT command ini dilakukan dengan komunikasi serial antara GSM Engine dengan 

PC menggunakan program Hyperterminal yang sudah disediakan oleh windows 

pada PC. Dari hasil pengujian komunikasi serial antara GSM Engine dengan PC 

diperoleh data tampilan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Data pengujian AT command GSM Engine pada Hyperterminal 

 

Data diatas menunjukkan hasil pengujian AT command yang telah 

dilakukan. Dimana ada beberapa data pengujian yang ditunjukkan pada gambar 

yaitu yang pertama data pada baris pertama dan baris kedua yang menampilkan 

kata “AT dan ATE1” digunakan untuk mengetes komunikasi antara GSM Engine 

dengan PC, “OK dan ERROR” merupakan respon, 

“AT^SICS=1,conType,GPRS0” merupakan perintah untuk menyetting profil 

GSM, pada penulisan AT Command huruf “A” dan “T” harus sama, jika huruf 

“A” besar dan “t” ini dikirim dari mikro GSM Engine maka respon dari GSM 

Engine akan error. 

 

4.2 Pengujian AT Command Untuk Membuat Internet Connection Setup 

Profil 

 AT Command ini digunakan untuk membuat account GPRS pada GSM 

Engine, setting untuk setiap operator GSM berbeda, pada kesempatan ini penulis 

menggunakan operator dari Telkomsel, hasil pengujian pembuatan Internet 
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Connection Setup Profil GSM Engine dengan PC diperoleh data tampilan pada 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Data pengujian AT command Internet Connection Setup Profil 

 

Data diatas menunjukkan hasil pengujian AT command yang telah 

dilakukan. Dimana ada lima data pengujian, data tersebut dikirim dari PC ke GSM 

Engine. “AT^SICS=1,conType,GPRS0” digunakan untuk memerintahkan GSM 

Engine menggunakan koneksi GPRS, “AT^SICS=1,alphabet,1” digunakan untuk 

memerintahkan GSM Engine menggunakan karakter alphabet, 

“AT^SICS=1,user,wap” digunakan untuk memberi username pada profil GPRS 

dan instruksi “AT^SICS=1,passwd,wap123” digunakan untuk memberikan 

password pada profil GPRS, “AT^SICS=1,apn,www.wap.telkomsel.com” 

digunakan untuk memberikan Access Point Name pada profil GPRS 
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4.3 Pengujian AT Command Untuk Membuat Internet Service Setup 

Profil 

AT Command ini digunakan untuk membuat internet service pada GSM 

Engine, pada kesempatan ini penulis menggunakan profil http, penulisan ini profil 

internet service ini harus didahului dengan penulisan internet connection setup 

profil, hal ini bertujuan ada pada saat dieksekusi atau di run (“AT^SISO=4”) tidak 

terjadi error, adapun instruksi pembuatan internet service setup profil dapat dilihat 

pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Data pengujian AT command Internet Service Setup 

 

Data diatas menunjukkan hasil pengujian AT command yang telah 

dilakukan. Dimana ada empat data pengujian, terdiri atas 

at^siss=4,srvType,Http 

at^siss=4,conId,1 

at^siss=4,hcMethod,0 

at^siss=4,address,http://monitordaya.net/client1 

Intruksi – instruksi tersebut digunakan untuk membuat profil http pada GSM 

Engine. 
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4.4 Pengujian AT Command Untuk Mengeksekusi Profil  

 

Gambar 4.4 Data pengujian AT Command Untuk Mengeksekusi HTTP 

 

 Untuk mengeksekusi profil yang kita buat adalah “AT^SISO=<profil>”, 

^SISS merupakan respon dari GSM Engine, dimana apabila tedapat respon 

^SISR:0, 1 artinya halaman web terlah siap untuk dibaca. Hasil pembacaan dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.5 Hasil Eksekusi Halaman Web 

 

Dalam setiap pembacaan GPRS mempunyai kemampuan transfer1,5 KB atas 

1500 Karakter yang mampu dikirim setiap paketnya, apabila kita inigin 

Pemanfaatan fasilitas..., Farhan Nurdin, FMIPA UI, 2008



48 
 

 

melakukan pembacaan lagi maka instruksi “AT^SISR=0,1500” dapat dikirim 

kembali.  

Berikut ini merupakan keyword untuk status pembayaran dari Pelanggan, dimana 

1.gif berarti lunas, 2.gif berarti terlambat 1 bulan, 3.gif berarti terlambat 2 bulan, 

keyword ini dibaca dengan menggunakan protok HTTP, hasilnya sama pada 

gambar 4.4. 

 

Gambar 4.6 Tanda Status Pembayaran Pelanggan 

 

 

Gambar 4.7 Hasil file .txt yang dikimkan melalui GSM Engine 
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Metode pengiriman file .txt menggunakan protoko FTP, dimana saat pengiriman 

diberikan username dan password agar tidak ada orang yang menyalahgunakan, 

file .txt ini di generate oleh mikro, adapun isi dari file tersebut adalah: 

 

 

4.5 Pengujian AT Command Untuk Mengetahui IP Address 

Pengujian dilakukan setelah GSM Engine terkoneksi ke salah satu profil 

internet service, adapun instruksi untuk mengetahui IP address nya adalah : 

“AT^SICI?” 

 

Gambar 4.8 Hasil Pengujian IP Address Pertama 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Pengujian IP Address Kedua 
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Pada pengujian IP adrress pertama dan kedua terlihat bahwa IP adrress untuk 

masing – masing pengujian berbeda, untuk pengujian pertama IP Address pertama 

yaitu 221.132.217.90 dan yang kedua adalah 221.132.232.139. hasil ini 

menunjukan bahwa IP Address yang diberikan oleh provider merupakan IP 

Dynamic. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh penulis setelah melakukan 

penelitian tugas akhir serta saran-saran untuk perbaikan sistem dan hasil yang lebih baik 

lagi dimasa yang akan datang. 

 

5.1   Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan perancangan sistem serta melakukan pengujian terhadap 

sistem tersebut, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa: 

• AT^SICS=<conProfileId>, <conParmTag>, <conParmValue>  digunakan untuk 

membuat internet connections profile. 

• Pada internet connections profile kita dapat membuat profil CSD dan GPRS 

secara bersamaan. 

• AT^SISS=<servProfileId>, <conParmTag>, <conParmValue> digunakan untuk 

menmbuat Internet Service Setup Profile 

• Internet Service Setup Profile terdiri atas FTP, HTTP, SMTP, POP3, dan UDP 

• Koneksi GPRS tergantung pada jaringan GSM dan coverege, serta tergantung dari 

padatnya trafik data. 

• AT^SISO=<servProfileId> digunakan untuk mengaktifkan profil yang telah 

dibuat. 

• AT^SISR=<srvProfileId>, <reqReadLength> digunakan untuk membaca data dari 

Pemanfaatan fasilitas..., Farhan Nurdin, FMIPA UI, 2008



52 
 

 

internet. 

• AT^SISR=<srvProfileId>, <reqReadLength> digunakan untuk mengirim paket 

data ke internet. 

• AT^SISC=<servProfileId> digunakan untuk menutup Internet Service. 

• Mikro secara aktif mengirim data secara peridik, dan setelah itu mikro mengecek 

status pembayarannya. 

• IP Address pada GPRS bersifat dynamic 

• Data upload dan Download untuk sekali transfernya maksimum 1500KB atau 

1500 Karakter 

 

5.2   Saran 

Berikut ini adalah saran dari penulis agar dimasa yang akan datang sistem ini dapat 

dibuat jauh lebih baik lagi: 

• Sistem ini dibangun dengan menggunakan satu mikro dan 1 GSM Engine, 

diharapkan nantinya dapat digabung dengan beberapa mikro, untuk 

meminimalisir biaya yang dikeluarkan. 

• Pada proses pengiriman file, nantinya file tersebut diharapkan langsung ke 

database bukan ke directory yang sekarang dilakukan. 
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'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                             GPRS USING HTTP & FTP PROTOKOL 
'                                CREATED BY : FARHAN NURDIN 
'                                               NPM : 0305220267 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
$regfile = "m8535.dat" 
$crystal = 8000000 
$baud = 9600 
'$lib "mcsbyte.lbx"                                          ' for smaller code 
$lib "ds1307clock.lib"                                      ' modified lib 
$hwstack = 20 
$swstack = 8 
$framesize = 8 
 
Config Adc = Single , Prescaler = Auto , Reference = Internal 
Start Adc 
 
Config Lcd = 16 * 2 
Config Lcdpin = Pin , Db4 = Portc.5 , Db5 = Portc.4 , Db6 = Portc.3 , Db7 = 
Portc.2 , E = Portc.6 , Rs = Portc.7 
Config Portb = Output 
Reset Portb.0 
Reset Portb.1 
Reset Portb.2 
Config Portd.5 = Output 
Reset Portd.5 
Cursor Off 
 
'some subroutines 
Declare Sub Getline(s As String) 
Declare Sub Flushbuf() 
 
'Open Com Configurations 
Open "comd.7:9600,8,n,1" For Output As #2 
'Open "comd.6:9600,8,n,1" For Input As #1 
 
'used variables 
Dim I As Byte , B As Byte , C As String * 50 
Dim Sret As String * 200 , Stemp As String * 6 
Dim Pelanggan As String * 9 
Dim Daya As Single 
Dim Z As Byte 
Dim X As Byte 
Dim Y As Byte 
Dim D As Single 
Dim E As Single 
Dim F As Single 
Dim G As Byte 
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Dim H As Byte 
Dim J As Integer 
Dim K As Byte 
Dim L As String * 1 
Dim M As Word 
Dim S As String * 1 
Dim T As String * 1 
S = String(1 , 59) 
T = String(1 , 34) 
Dim N As Single 
Dim O As Byte 
Dim R As Byte 
Dim Gif As String * 5 
Dim Gif1 As String * 5 
Dim Gif2 As String * 5 
Dim Hijau As Byte 
Dim Rest As String * 50 
Dim Status As String * 5 
Dim Socket_error As String * 2 
Dim Hija As Byte 
Dim Adc_1 As Single 
Dim W As Word 
 
'we use a serial input buffer 
Config Serialin = Buffered , Size = 12 
 
'enable the interrupts because the serial input buffer works interrupts driven 
Enable Interrupts 
 
'define a constant to enable LCD feedback 
Const Uselcd = 1 
Config Portd.5 = Output 
Upperline 
Lcd "  GPRS Gateway  " 
Waitms 500 
 
Print "AT" 
Print "AT" 
Flushbuf 
Print "ATE0" 
'configure the scl and sda pins 
Config Sda = Portc.1 
Config Scl = Portc.0 
 
'address of ds1307 
Const Ds1307w = &HD0 
Const Ds1307r = &HD1 
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Config Clock = User 
'dim other needed variables 
Dim Weekday As Byte 
 
Print "DS1307" 
Waitms 100 
' assigning the time will call the SetTime routine 
Time$ = "08:47:08" 
Date$ = "06-09-08" 
 
Pelanggan = "123456789" 
'Socket_error = "^SIS: 1, 0, 18, " + T + "Socket not connected" + T 
 
N = 0 
Cls 
Upperline 
Lcd "  PROFIL GPRS   " 
Lowerline 
Lcd " TELKOMSEL GPRS " 
Wait 2 
'Print #2 , Socket_error 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                  Profil GPRS USING TELKOMSEL 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Profil_gprs: 
  Print "AT^SICS=1,conType,GPRS0" 
  Print #2 , "AT^SICS=1,conType,GPRS0" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Profil_gprs 
  If Sret = "OK" Then Goto 1 
 
1: 
  Print "AT^SICS=1,alphabet,1" 
  Print #2 , "AT^SICS=1,alphabet,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Profil_gprs 
  If Sret = "OK" Then Goto 2 
 
2: 
  Print "AT^SICS=1,user,wap" 
  Print #2 , "AT^SICS=1,user,wap" 
  Wait 2 
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  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Profil_gprs 
  If Sret = "OK" Then Goto 3 
 
3: 
  Print "AT^SICS=1,passwd,wap123" 
  Print #2 , "AT^SICS=1,passwd,wap123" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Profil_gprs 
  If Sret = "OK" Then Goto 4 
 
4: 
  Print "AT^SICS=1,apn,www.wap.telkomsel.com" 
  Print #2 , "AT^SICS=1,apn,www.wap.telkomsel.com" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Profil_gprs 
  If Sret = "OK" Then Goto 5 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                    CLOSE SERVICE HTTP & FTP 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
5: 
Flushbuf 
Close_http_ftp: 
  Print "AT^SISC=1" 
  Print #2 , "AT^SISC=1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print "AT^SISC=2" 
  Print #2 , "AT^SISC=2" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                              CREATED HTTP PROFIL 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Flushbuf 
Cls 
Upperline 
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Lcd "  HTTP PROFIL   " 
Lowerline 
Lcd " monitordaya.net" 
Wait 1 
Http_profil: 
  Print "AT^SISS=1,srvType,http" 
  Print #2 , "AT^SISS=1,srvType,http" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Http_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 6 
 
6: 
  Print "AT^SISS=1,conId,1" 
  Print #2 , "AT^SISS=1,conId,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Http_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 7 
 
7: 
  Print "AT^SISS=1,hcRedir,1" 
  Print #2 , "AT^SISS=1,hcRedir,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Http_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 8 
 
8: 
  Print "AT^SISS=1,hcMethod,0" 
  Print #2 , "AT^SISS=1,hcMethod,0" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Http_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 9 
 
9: 
  Print "AT^SISS=1,address,http://monitordaya.net/client1" 
  Print #2 , "AT^SISS=1,address,http://monitordaya.net/client1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Http_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 10 
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'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                               CREATED FTP PROFIL 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Flushbuf 
10: 
Cls 
Upperline 
Lcd "   FTP PROFIL   " 
Lowerline 
Lcd " monitordaya.net" 
Wait 2 
Ftp_profil: 
  Print "AT^SISS=2,srvType,ftp" 
  Print #2 , "AT^SISS=2,srvType,ftp" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Ftp_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 11 
 
11: 
  Print "AT^SISS=2,alphabet,1" 
  Print #2 , "AT^SISS=2,alphabet,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Ftp_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 12 
 
12: 
  Print "AT^SISS=2,conId,1" 
  Print #2 , "AT^SISS=2,conId,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Ftp_profil 
  If Sret = "OK" Then Goto 13 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                     OPEN HTTP PROFIL (www.monitordaya.net/client1) 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Flushbuf 
13: 
Cls 
Upperline 
Lcd "  OPEN /CLIENT1 " 
Lowerline 
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Lcd " monitordaya.net" 
Wait 2 
 
  Print "AT^SISC=1" 
  Print #2 , "AT^SISC=1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print "AT^SISC=2" 
  Print #2 , "AT^SISC=2" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
Flushbuf 
 
Open_http: 
  Print "AT^SISO=1" 
  Print #2 , "AT^SISO=1" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Socket_error = Sret 
  If Sret = "ERROR" Then Goto Close_http_ftp 
  If Socket_error = "^S" Then Goto Restart_gsm 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Wait 2 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                    READ HTTP PROFIL (www.monitordaya.net/client1) 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Flushbuf 
14: 
Cls 
Upperline 
Lcd "  READ /CLIENT1 " 
Lowerline 
Lcd " monitordaya.net" 
Wait 1 
Read_client1: 
 
  Flushbuf 
  Print "AT^SISR=1,644" 
  Print #2 , "AT^SISR=1,644" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
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  If Sret = "ERROR" Then Goto 13 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
 
  Wait 2 
  Flushbuf 
  Flushbuf 
  Print "AT^SISR=1,5" 
  Print #2 , "AT^SISR=1,5" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Flushbuf 
  Gif = "1.gif" 
  Gif1 = "2.gif" 
  Gif2 = "3.gif" 
  If Gif = Sret Then Goto On_hijau 
  If Gif1 = Sret Then Goto On_kuning 
  If Gif2 = Sret Then Goto On_merah 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                      CLOSE SERVICE HTTP & FTP 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Flushbuf 
15: 
Close_http: 
  Print "AT^SISC=2" 
  Print #2 , "AT^SISC=2" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Flushbuf 
  Print "AT^SISC=1" 
  Print #2 , "AT^SISC=1" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Flushbuf 
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'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                             MAIN OF PROGRAM 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Main: 
Do 
W = Getadc(0) 
  Adc_1 = W / 1023 
  Adc_1 = Adc_1 * 450 
  W = Adc_1 
If Status = "1.gif" Then Gosub Cek1 
If Status = "2.gif" Then Gosub Cek2 
If Status = "3.gif" Then Gosub Cek3 
 
Main1: 
Cls 
Upperline 
Lcd "     " ; Time$ 
Lowerline 
Lcd W 
'Print #2 , Date$ ; " " ; Time$ 
Waitms 500 
Loop 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                            CEK STATUS (www.monitordaya.net/client1) 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Cek1: 
If _min = 10 Then Gosub Hij10 
If _min = 20 Then Gosub Hij20 
If _min = 30 Then Gosub Hij30 
If _min = 40 Then Gosub Hij40 
If _min = 50 Then Gosub Hij50 
If _min = 0 Then Gosub Hij60 
Return 
 
Hij10: 
Print #2 , 10 
Hija = 11 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
 
Hij20: 
Print #2 , 20 
Hija = 21 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
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Hij30: 
Print #2 , 30 
Hija = 31 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
 
Hij40: 
Print #2 , 40 
Hija = 41 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
 
Hij50: 
Print #2 , 50 
Hija = 51 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
 
Hij60: 
Print #2 , 60 
Hija = 1 
If Hija = _min Then Goto Ftp_setting 
Return 
 
 
Cek2: 
If _min = 5 Then Print #2 , "5" 
If _min = 10 Then Print #2 , "10" 
If _min = 15 Then Print #2 , "15" 
If _min = 20 Then Print #2 , "20" 
If _min = 25 Then Print #2 , "25" 
If _min = 30 Then Print #2 , "30" 
If _min = 35 Then Print #2 , "35" 
If _min = 40 Then Print #2 , "40" 
If _min = 45 Then Print #2 , "45" 
If _min = 50 Then Print #2 , "50" 
If _min = 55 Then Print #2 , "55" 
If _min = 0 Then Print #2 , "60" 
Return 
 
Cek3: 
If _min = 3 Then Print #2 , "3" 
If _min = 6 Then Print #2 , "6" 
If _min = 9 Then Print #2 , "9" 
If _min = 12 Then Print #2 , "12" 
If _min = 15 Then Print #2 , "15" 
If _min = 18 Then Print #2 , "18" 
If _min = 21 Then Print #2 , "21" 
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If _min = 24 Then Print #2 , "24" 
If _min = 27 Then Print #2 , "27" 
If _min = 30 Then Print #2 , "30" 
If _min = 33 Then Print #2 , "33" 
If _min = 36 Then Print #2 , "36" 
If _min = 39 Then Print #2 , "39" 
If _min = 42 Then Print #2 , "42" 
If _min = 45 Then Print #2 , "45" 
If _min = 48 Then Print #2 , "48" 
If _min = 51 Then Print #2 , "51" 
If _min = 54 Then Print #2 , "54" 
If _min = 57 Then Print #2 , "57" 
If _min = 0 Then Print #2 , "60" 
Return 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                                RESTART GSM ENGINE 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Restart_gsm: 
Cls 
Print #2 , "RESTART GSM" 
Upperline 
Lcd "  RESTART MODEM " 
Lowerline 
Lcd "PLEASE WAIT....." 
Set Portd.5 
Wait 3 
Reset Portd.5 
Wait 6 
Goto 5 
 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                      CREATED FTP PROFIL ADDRESS 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Ftp_setting: 
  Print "AT^SISC=2" 
  Print #2 , "AT^SISC=2" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print "AT^SISC=1" 
  Print #2 , "AT^SISC=1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
Flushbuf 
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  Print "AT^SISS=2,address," ; T ; 
"ftpput://data.monitordaya.net:monitor@data.monitordaya.net/www/" ; _day ; 
_hour ; _min ; _sec ; ".txt" ; T 
  Print #2 , "AT^SISS=2,address," ; T ; 
"ftpput://data.monitordaya.net:monitor@data.monitordaya.net/www/" ; _day ; 
_hour ; _min ; _sec ; ".txt" ; T 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print "AT^SISO=2" 
  Print #2 , "AT^SISO=2" 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print "AT^SISW=2,5" 
  Print #2 , "AT^SISW=2,5" 
 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Wait 2 
  Print "AT^SISW=2,5" 
  Print #2 , "AT^SISW=2,5" 
 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Print W ; "     " 
  Print #2 , Sret 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
 
Flushbuf 
  Print "AT^SISW=2,0,1" 
  Print #2 , "AT^SISW=2,0,1" 
  Wait 2 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Getline Sret 
  Print #2 , Sret 
  Wait 2 
  Goto 13 
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'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                              STATUS (www.monitordaya.net/client1) 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
On_hijau: 
Status = "1.gif" 
Reset Portb.1 
Reset Portb.2 
Set Portb.0 
Cls 
Upperline 
Print #2 , "Lunas" 
Lcd "      Lunas     " 
Lowerline 
Lcd "  Terima Kasih  " 
Wait 1 
Goto Main 
 
On_kuning: 
Status = "2.gif" 
Reset Portb.0 
Reset Portb.2 
Set Portb.1 
Print #2 , " Nunggak 1 Bulan " 
Cls 
Upperline 
Lcd "Nunggak 1 Bulan" 
Lowerline 
Lcd "Mohon di Lunasi" 
Wait 1 
Goto Main 
 
On_merah: 
Status = "3.gif" 
Reset Portb.0 
Reset Portb.1 
Set Portb.2 
Print #2 , " Nunggak 2 Bulan " 
Upperline 
Lcd "Nunggak 2 Bulan" 
Lowerline 
Lcd "Mohon di Lunasi" 
Wait 1 
Goto Main 
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'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                                RESPON GSM ENGINE 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Sub Getline(s As String) 
  S = "" 
  Do 
    B = Inkey() 
    Select Case B 
       Case 0 
       Case 13 
       Case 10 : If S <> "" Then Exit Do 
       Case Else 
         S = S + Chr(b) 
    End Select 
  Loop 
End Sub 
 
'flush input buffer 
Sub Flushbuf() 
  Waitms 100 
  Do 
    B = Inkey() 
  Loop Until B = 0 
End Sub 
 
 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'                                                      RTC DS1307 
'-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
'called from ds1307clock.lib 
Getdatetime: 
  I2cstart                                                  ' Generate start code 
  I2cwbyte Ds1307w                                          ' send address 
  I2cwbyte 0                                                ' start address in 1307 
 
  I2cstart                                                  ' Generate start code 
  I2cwbyte Ds1307r                                          ' send address 
  I2crbyte _sec , Ack 
  I2crbyte _min , Ack                                       ' MINUTES 
  I2crbyte _hour , Ack                                      ' Hours 
  I2crbyte Weekday , Ack                                    ' Day of Week 
  I2crbyte _day , Ack                                       ' Day of Month 
  I2crbyte _month , Ack                                     ' Month of Year 
  I2crbyte _year , Nack                                     ' Year 
  I2cstop 
  _sec = Makedec(_sec) : _min = Makedec(_min) : _hour = Makedec(_hour) 
  _day = Makedec(_day) : _month = Makedec(_month) : _year = Makedec(_year) 
Return 
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Setdate: 
  _day = Makebcd(_day) : _month = Makebcd(_month) : _year = Makebcd(_year) 
  I2cstart                                                  ' Generate start code 
  I2cwbyte Ds1307w                                          ' send address 
  I2cwbyte 4                                                ' starting address in 1307 
  I2cwbyte _day                                             ' Send Data to SECONDS 
  I2cwbyte _month                                           ' MINUTES 
  I2cwbyte _year                                            ' Hours 
  I2cstop 
Return 
 
Settime: 
  _sec = Makebcd(_sec) : _min = Makebcd(_min) : _hour = Makebcd(_hour) 
  I2cstart                                                  ' Generate start code 
  I2cwbyte Ds1307w                                          ' send address 
  I2cwbyte 0                                                ' starting address in 1307 
  I2cwbyte _sec                                             ' Send Data to SECONDS 
  I2cwbyte _min                                             ' MINUTES 
  I2cwbyte _hour                                            ' Hours 
  I2cstop 
Return 
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